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Abstract.
This research aims to find whether there is a correlation between emotional intelligence 
to the types of conflict management style of early adult married woman. The conflict 
management styles in this research are competitive, collaborative, compromise, avoidance, and 
accommodating. Emotional intelligence is the ability that consist of the ability to motivate self, 
facing the  problem, control instinct, do not exaggerate happiness or difficulties, do not conquer 
the ability to think and the ability of empathize of other and the environments. This research is 
a quantitative research with correlation method. The subject of this research are 149 early adult 
married women, between the age of 20-40 years old. The tools for data collection used for this 
research are questionnaire, in the form of emotional intelligence scale with 34 items and conflict 
management style scale with 48 items. The data analysis method used in this research is pearson 
statistic for parametric data and spearman’s rho for non-parametric data with SPSS 16.0 for 
Windows in assistance. The results of this study obtained the significance level between emotional 
intelligence and competitive style 0.027, collaborative 0.000, compromise 0.000, avoidance 
0.000, and accomodative 0.815. The correlations coefficient between emotional intelligence and 
competitive style -0.181, collaborative 0.563, compromise 0.417, and avoidance -0.404. Based on 
the result of research data analysis, there are positive relations between emotional intelligent 
with two conflict management style, that is collaborative style and compromise style and the 
negative relations between emotional intelligence with conflict management style competitive 
and avoidance, while there are no significant relations between the emotional intelligence with 
accommodative conflict management style.

Keywords: Emotional intelligence; Conflict management style; Early adult woman; Married

Abstrak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional 
dengan jenis-jenis gaya manajemen konflik pada wanita dewasa awal yang menikah. Gaya 
manajemen konflik dalam penelitian ini adalah gaya kompetisi, gaya kolaborasi, gaya kompromi, 
gaya menghindar, dan gaya akomodasi. Sedangan kecerdasan emosi merupakan kemampuan 
untuk dapat memotivasi diri sendiri, menghadapi masalah, mengendalikan dorongan hati, 
tidak melebihkan kesenangan maupun kesusahan, tidak mengalahkan kemampuan untuk 
berfikir dan kemampuan untuk berempati pada lingkungan sekitar dan orang lain. Penelitian 
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode korelasi. Total subjek pada penelitian ini 
sebanyak 149 orang yang seluruhnya adalah wanita dewasa awal berusia 20-40 tahun dengan 
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status menikah. Alat pengumpulan data berupa kuisioner kecerdasan emosional yang terdiri 
dari 34 butir dan kuisioner gaya manajemen konflik yang terdiri dari 48 butir. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan teknik statistik Pearson untuk data parametrik dan Spearman’s 
rho untuk data non-parametrik, dengan bantuan program statistik SPSS versi 16.0 for windows. 
Pada hasil penelitian ini diperoleh taraf signifikansi antara kecerdasan emosional dengan 
gaya kompetisi 0.027, kolaborasi 0.000, kompromi 0.000, menghindar 0.000, dan akomodasi 
0.815. Sedangkan besarnya koefisien korelasi (r) antara kecerdasan emosional dengan gaya 
kompetisi -0.181, kolaborasi 0.563, kompromi 0.417, dan menghindar -0.404. Berdasarkan hasil 
analisis data yang diperoleh, penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang positif antara 
kecerdasan emosional dengan gaya kolaborasi dan gaya kompromi dan hubungan yang negatif 
antara kecerdasan emosional dengan gaya manajemen konflik kompetisi dan gaya menghindar, 
sedangkan antara kecerdasan emosional dengan gaya manajemen konflik akomodasi tidak ada 
hubungan yang signifikan.

Kata Kunci: Kecerdasan emosional; Gaya manajemen konflik; Wanita dewasa awal; Menikah

PENDAHULUAN

Salah satu tugas perkembangan manusia 
pada masa dewasa muda adalah memilih teman 
hidup. Seperti tahap perkembangan Erikson 
(dalam Santrock, 2003) yang keenam, yaitu pada 
tahap perkembangan intimasi versus isolasi 
individu menghadapi tugas perkembangan untuk 
membentuk hubungan intim dengan orang lain. 
Bila dewasa muda membentuk hubungan dekat 
yang intim dengan individu lain, maka intimasi 
akan tercapai, namun bila tidak tercapai maka 
terjadi isolasi pada individu tersebut.

Wijono (1993, dalam Handayani dkk., 
2008) mengungkapkan bahwa konflik adalah 
saat terjadinya ketidakcocokan antara nilai 
atau tujuan-tujuan yang hendak dicapai, baik 
yang ada dalam diri individu maupun dalam 
hubungannya dengan orang lain. Konflik yang 
terjadi dalam perkawinan akan berdampak buruk 
bila tidak ditanggapi atau diselesaikan dengan 
cara dan pikiran positif. Sebaliknya, jika konflik 
dapat diselesaikan dengan cara dan pikiran yang 
positif akan menguatkan hubungan perkawinan. 
Seperti yang diungkapkan dalam penelitian 
Coleman, Fine Ganong Down dan Pauk dalam 
Galvin dkk. (2004, dalam Handayani dkk., 2008) 
bahwa beragam konflik yang ada dalam keluarga 
mendorong terjadinya diskusi dan kompromi 
justru menyebabkan perubahan yang positif 
dalam keluarga. Disinilah peran adanya gaya 
manajemen konflik yang efisien untuk dilakukan 
pada saat konflik dalam perkawinan berlangsung.

Pola penyelesaian konflik yang 
kurang konstruktif, melahirkan konflik yang 
berkepanjangan, dan tak terselesaikan akan 
berdampak pada lingkungan keluarga yang 
kurang sehat untuk tumbuh kembang anak 
(Handayani dkk., 2008). Kecerdasan emosional 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pemilihan ataupun penggunaan gaya manajemen 
konflik pada individu, seperti yang diungkapkan 
dalam penelitian Lee Fen Ming (dalam Wirawan, 
2010), bahwa kesuksesan manajemen konflik 
memerlukan keterampilan yang berkaitan dengan 
kecerdasan emosional, yaitu kesadaran diri 
mengenai kecerdasan emosional, memanajemeni 
emosi, empati, serta membina hubungan 
berdasarkan kecerdasan emosional. 

Peneliti telah melakukan wawancara 
dengan beberapa istri yang memiliki kriteria 
sesuai dengan penelitian, hasilnya adalah 
beberapa istri mengakui bahwa ketika konflik 
terjadi bersama pasangannya, mereka akan tetap 
mempertahankan pendapat dan tidak mudah 
terpengaruh oleh apa yang dikatakan oleh suami. 
Beberapa istri lainnya juga mengakui bahwa ketika 
mereka sedang marah lebih memilih diam, dan 
juga ketika ada konflik dengan pasangan mereka 
mengalihkannya agar lupa dan membiarkan 
masalah mengalir dengan sendirinya. 

Menurut Mahfudz (2006) salah satu 
kunci mengatasi konflik rumah tangga adalah 
terletak pada istri. Hal tersebut dapat dilihat 
dari kesediaan istri untuk mengalah yang akan 
sangat membantu meredakan emosi suami. 
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Namun terkadang dalam suatu permasalahan, 
mengalah saja tidak cukup menjadi solusi dalam 
konflik. Pola penyelesaian yang tidak tepat 
dapat menimbulkan kondisi-kondisi yang tidak 
memungkinkan dan memaksa pasangan suami 
istri bertengkar hingga akhirnya sampai pada satu 
titik dimana keduanya tidak menemukan lagi 
kata sepakat untuk mempertahankan keluarga, 
seperti fenomena-fenomena yang terjadi dalam 
masyarakat Indonesia saat ini, yaitu maraknya 
kasus perceraian. 

Banyaknya kasus perceraian di Indonesia 
didominasi oleh kasus gugat cerai oleh istri 
karena ketidakcocokan atau pertengkaran dalam 
pasangan yang menikah dan telah menjadi 
sorotan bagi media serta Kementrian Agama di 
Indonesia. Wakil Menteri Agama, Nasarudin 
Umar menyatakan bahwa Kementerian Agama 
mencatat 212 ribu kasus perceraian di Indonesia 
setiap tahunnya dimana angka tersebut jauh 
meningkat dari satu dasawarsa yang lalu, yang 
mana hanya sekitar 50 ribu per tahun, kasus 
perceraian didominasi oleh rumah tangga usia 
muda (“Kasus Perceraian di Indonesia Semakin 
Mengkhawatirkan”, 2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh Mary 
dan Adhikari (2012), menjelaskan bahwa ada 
hubungan antara kecerdasan emosional dan 
kualitas pada perkawinan antara pasangan yang 
telah menikah. Hubungan ini lebih tampak 
pada kecerdasan emosi istri dan kualitas 
perkawinan yang dirasakan. Hasil penelitian dari 
Veshki, dkk. (2012) wanita dengan kecerdasan 
emosional yang lebih tinggi mengelola konflik 
perkawinan mereka secara efisien. Oleh karena 
itu, untuk menyelesaikan konflik perkawinan, 
perlu mengatur untuk memperkuat kecerdasan 
emosional. Kecerdasan emosi dapat menjadi salah 
satu unsur yang berpengaruh dalam pemilihan 
gaya manajemen konflik pada dewasa awal yang 
telah menikah. Seperti dalam artikel yang ditulis 
oleh Atkinson (2005) bahwa percaya adanya cara 
yang benar hanya akan menyebabkan perselisihan 
perkawinan dan ketidakbahagiaan. Hal ini lebih 
baik untuk mengelola reaksi negatif yang intens 
pada pasangan dengan mengasumsikan bahwa 
ada alasan yang baik untuk tindakan mereka dan 
berusaha untuk mengetahui prioritas pribadi di 
balik perilakunya. 

Gaya Manajemen Konflik
Gaya manajemen konflik dalam penelitian 

ini adalah penyelesaian konflik yang efektif 
menurut Galvin dkk. (2004, dalam Handayani 
dkk., 2008) dengan mengembangkan pemikiran 
bahwa terdapat aspek yang menjadi fokus 
perhatian saat individu mengusahakan tujuannya, 
yaitu perhatian pada diri sendiri dan orang lain. 
Perhatian terhadap diri sendiri diukur dengan 
sejauh mana tingkat agresivitas/asertivitas 
seseorang, sedangkan perhatian terhadap 
orang lain ditekankan pada kerjasama. Model 
manajemen konflik tersebut terdiri dari lima 
gaya manajemen konflik, yaitu competitive style, 
collaborative style, compromise style, avoidance 
style, dan accomodating style.

Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosi merupakan suatu 

kemampuan seseorang yang terdiri dari 
kemampuan untuk dapat memotivasi diri 
sendiri, kemampuan menghadapi masalah, 
mengendalikan dorongan hati, tidak terlalu 
melebihkan kesenangan maupun kesusahan, 
tidak mengalahkan kemampuan untuk berfikir 
dan kemampuan untuk berempati pada 
lingkungan sekitar dan orang lain (Goleman 
,2003). Kecerdasan emosional memiliki lima 
ciri-ciri utama, yaitu mengendalikan emosi diri, 
mengelola emosi, kemampuan untuk memotivasi 
diri, kemampuan untuk mengenali emosi orang 
lain (empati), dan kemampuan untuk membina 
hubungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian 
dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan 
data untuk penelitian ini adalah dengan kuisioner. 
Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2008). 
Kuisioner dalam penelitian ini berupa pernyataan 
mengenai jenis-jenis gaya manajemen konflik 
dan kuisioner pernyatan mengenai kecerdasan 
emosional. Metode kuisioner yang digunakan 
bersifat langsung dengan kuesioner tipe pilihan. 
Kuisioner langsung adalah kuisioner yang 
dikirimkan langsung kepada orang yang ingin 
dimintai pendapat, keyakinan, atau keadaan 



Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Gaya Manajemen Konflik pada Wanita Dewasa Awal yang Telah Menikah

Jurnal Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental
Vol. 03 No. 03, Desember 2014

116

dirinya (Hadi, 1986).
Populasi pada penelitian ini adalah wanita 

dengan status menikah dan berusia antara 20 
hingga 40 tahun. Jumlah total populasi adalah 149 
orang. Teknik sampling dilakukan dengan cara 
sampling purposive. Sampling purposive dipilih 
karena penulis memiliki kategori khusus yang 
digunakan untuk pemilihan subjek dan setiap 
unit di dalam populasi punya kesempatan untuk 
dipilih sebagai sampel penelitian namun dengan 
penentuan kriteria dalam pemilihan subyek.

Alat ukur kecerdasan emosional yang 
digunakan adalah skala yang dibuat oleh 
Dewi Anggraini dan telah digunakan dalam 
penelitiannya yang berjudul Hubungan Antara 
Kecerdasan Emosional dengan Kepuasan 
Perkawinan Pada Wanita Dewasa Awal. Skala 
tersebut terdiri atas 34 aitem yang telah disusun 
untuk menilai kecerdasan emosional individu 
secara keseluruhan dengan reliabilitas kecerdasan 
emosional 0,929 (Anggraini, 2009).

Alat ukur gaya manajemen konflik 
yang digunakan adalah skala yang dibuat oleh 
Rosita Permatasari dan telah digunakan dalam 
penelitiannya yang berjudul Perbedaan Tingkat 
Kepuasan Perkawinan Ditinjau dari Gaya 
Manajemen Konflik yang Dilakukan Oleh Istri. 
Skala tersebut terdiri atas 48 aitem dengan angka 
reliabilitas tiap dimensinya yaitu Gaya Kompetisi 
0,747, Gaya Kolaborasi	 0,814, Gaya Kompromi 
0,757, Gaya Menghindar 0,840, Gaya Akomodasi 
0,818 (Permatasari, 2011).

Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik korelasi karena tujuan 
penelitian ini adalah menguji hipotesis antar dua 
variabel. Peneliti melakukan uji asumsi meliputi 
uji normalitas dan uji linearitas sehingga dapat 
menentukan penggunaan statistik parametrik 
atau non-parametrik. Pencarian hubungan 
atau korelasi antara tiap variabel ini dilakukan 
dengan menggunakan koefisien Spearman’s Rho 
correlation untuk pengukuran korelasi statistik 
non-parametrik dan Pearson untuk pengukuran 
korelasi parametrik dengan bantuan program 
SPSS versi 16.0 for Windows.

HASIL DAN BAHASAN

Berikut tabel uji hipotesis dari kecerdasan 
emosional dengan tiap gaya manajemen konflik:

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Kecerdasan 
Emosional dengan Gaya Manajemen 

Konflik Kompetisi
Correlations

total 
Kecer-
dasan 
Emo-
sional

tot
Kom-
petisi

Spear-
man’s 
rho

total 
Kecer-
dasan 
Emo-
sional

Correlation 
Coefficient 1.000 -.181*

Sig. (2-tailed) . .027
N

149 149

tot
Kompe-
tisi

Correlation 
Coefficient -.181* 1.000

Sig. (2-tailed) .027 .
N 149 149

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2 
tailed).

Melalui data yang peneliti dapatkan 
dengan tahap pengujian korelasi, maka hasil 
pengujian korelasi data yang telah dilakukan 
tersebut antara kecerdasan emosional dengan 
gaya manajemen konflik kompetisi di atas dapat 
diketahui bahwa variabel kecerdasan emosional 
dengan gaya manajemen konflik kompetisi 
memiliki taraf signifikansi sebesar 0,027, sehingga 
dapat diartikan bahwa adanya hubungan antara 
variabel kecerdasan emosional dengan variabel 
gaya manajemen konflik kompetisi. 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Kecerdasan 
Emosional dengan Gaya Manajemen 

Konflik Kolaborasi
Correlations

total 
Kecerdasan 
Emosional

tot
Kolaborasi

total 
Kecer-
dasan 
Emo-
sional

Pearson 
Correlation 1 .563**

Sig. 
(2-tailed) .000

N 149 149
tot
Kolab-
orasi

Pearson 
Correlation .563** 1

Sig. 
(2-tailed) .000

N 149 149
**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed).
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Melalui data yang peneliti dapatkan 
dengan tahap pengujian korelasi, maka hasil 
pengujian korelasi data yang telah dilakukan 
tersebut antara kecerdasan emosional dengan 
gaya manajemen konflik kolaborasi di atas dapat 
diketahui bahwa variabel kecerdasan emosional 
dengan gaya manajemen konflik kolaborasi 
memiliki taraf signifikansi sebesar 0,000, sehingga 
dapat diartikan bahwa adanya hubungan antara 
variabel kecerdasan emosional dengan variabel 
gaya manajemen konflik kolaborasi. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Kecredasan 
Emosional dengan Gaya Manajemen 

Konflik Kompromi

Correlations
total 

Kecer-
dasan 
Emo-
sional

tot-
Kom-
promi

Spear-
man’s 
rho

total 
Kecer-
dasan 
Emosional

Correlation 
Coefficient 1.000 .417**

Sig. 
(2-tailed) . .000

N 149 149
totKom-
promi

Correlation 
Coefficient .417** 1.000

Sig. 
(2-tailed) .000 .

N 149 149
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed).

Melalui data yang peneliti dapatkan 
dengan tahap pengujian korelasi, maka hasil 
pengujian korelasi data yang telah dilakukan 
tersebut antara kecerdasan emosional dengan 
gaya manajemen konflik kompromi di atas dapat 
diketahui bahwa variabel kecerdasan emosional 
dengan gaya manajemen konflik kompromi 
memiliki taraf signifikansi sebesar 0,000, sehingga 
dapat diartikan bahwa adanya hubungan antara 
variabel kecerdasan emosional dengan variabel 
gaya manajemen konflik kompromi. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Kecerdasan 
Emosional dengan Gaya Manajemen 

Konflik Menghindar

Correlations
total 

Kecer-
dasan 
Emo-
sional

totMeng-
hindar

Spear-
man’s 
rho

total 
Kecer-
dasan 
Emo-
sional

Correlation 
Coefficient 1.000 -.404**

Sig. 
(2-tailed) . .000

N 149 149
tot-
Meng-
hindar

Correlation 
Coefficient -.404** 1.000

Sig. 
(2-tailed) .000 .

N 149 149
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed).

Melalui data yang peneliti dapatkan dengan 
tahap pengujian korelasi, maka hasil pengujian 
korelasi data yang telah dilakukan tersebut antara 
kecerdasan emosional dengan gaya manajemen 
konflik menghindar di atas dapat diketahui 
bahwa variabel kecerdasan emosional dengan 
gaya manajemen konflik menghindar memiliki 
taraf signifikansi sebesar 0,000, sehingga 
dapat diartikan bahwa adanya hubungan 
antara variabel kecerdasan emosional dengan 
variabel gaya manajemen konflik menghindar.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Kecredasan 
Emosional dengan Gaya Manajemen 

Konflik Akomodasi
Correlations

total 
Kecer-
dasan 
Emo-
sional

totAko-
modasi

Spear-
man’s 
rho

total 
Kecer-
dasan 
Emo-
sional

Correla-
tion Coef-
ficient

1.000 -.019

Sig. 
(2-tailed) . .815

N 149 149
totAko-
modasi

Correla-
tion Coef-
ficient

-.019 1.000

Sig. 
(2-tailed) .815 .

N 149 149
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Melalui data yang peneliti dapatkan 
dengan tahap pengujian korelasi, maka hasil 
pengujian korelasi data yang telah dilakukan 
tersebut antara kecerdasan emosional dengan 
gaya manajemen konflik akomodasi di atas dapat 
diketahui bahwa variabel kecerdasan emosional 
dengan gaya manajemen konflik akomodasi 
memiliki taraf signifikansi sebesar 0,815, atau 
dapat dikatakan bahwa Ho diterima, sehingga 
dapat diartikan bahwa tidak adanya hubungan 
antara variabel kecerdasan emosional dengan 
variabel gaya manajemen konflik akomodasi.

Hasil dalam penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan 
emosional dengan keempat gaya manajemen 
konflik pada penelitian ini, yaitu gaya kompetisi, 
gaya kolaborasi, gaya kompromi, dan gaya 
menghindar. Namun pada uji korelasi pada 
kecerdasan emosional dengan gaya manajemen 
konflik akomodasi tidak ditemukan adanya 
hubungan pada kedua variabel tersebut. 
Berdasarkan data yang ada di atas dapat 
disimpulkan bahwa ada dua gaya manajemen 
konflik yang memiliki hubungan searah dengan 
kecerdasan emosional pada wanita dewasa awal, 
yaitu gaya manajemen konflik kolaborasi dan 
kompromi. Sedangkan dua gaya manajemen 
konflik lainnya yang memiliki hubungan 
negatif dengan kecerdasan emosional wanita 
dewasa awal adalah gaya kompetisi dan gaya 
menghindar. Namun dalam hal kuat lemahnya 
hubungan antara kecerdasan emosional dengan 
keempat gaya manajemen konflik tersebut, gaya 
manajemen konflik kolaborasi yang memiliki 
hubungan terkuat dengan kecerdasan emosional 
dengan angka koefisien korelasi 0,563. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa gaya manajemen 
konflik kolaborasi memiliki hubungan yang 
terkuat diantara gaya manajemen konflik lainnya, 
karena pada gaya manajemen konflik kolaborasi 
kedua belah pihak yang berkonflik sama-sama 
puas dengan solusi yang di dapat meskipun solusi 
yang digunakan berupa alternatif lain yang bukan 
merupakan tujuan dari kedua belah pihak tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN

Ada hubungan yang terbalik antara 
kecerdasan emosional wanita dewasa awal 
yang menikah dengan gaya manajemen konflik 

kompetisi dan menghindar, dapat diartikan bahwa 
semakin tinggi kecerdasan emosional wanita 
dewasa awal yang menikah, maka kecenderungan 
untuk melakukan gaya manajemen konflik 
kompetisi ataupun gaya manajemen konflik 
menghindar semakin rendah, begitu pula 
sebaliknya. Ada hubungan yang searah antara 
kecerdasan emosional wanita dewasa awal 
yang menikah dengan gaya manajemen konflik 
kolaborasi dan kompromi, hal tersebut berarti 
bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional 
wanita dewasa awal yang menikah, maka 
kecenderungan untuk melakukan gaya manajemen 
konflik kolaborasiataupun gaya manajemen 
konflik kompromi juga semakin tinggi. Namun 
tidak ada hubungan antara kecerdasan emosional 
wanita dewasa awal yang menikah dengan gaya 
manajemen konflik akomodasi.

Saran untuk penelitian selanjutnya yang 
dapat penulis berikan berdasarkan dari hasil 
penelitian ini tentang adanya hubungan antara 
kecerdasan emosional dengan jenis-jenis gaya 
manajemen konflik pada wanita dewasa awal 
yang menikah hendaknya memperhatikan dan 
mempertimbangkan pengisian kuisioner oleh 
responden, hendaknya akan lebih baik jika 
didampingi oleh peneliti. Sebab menghindari 
jawaban yang tidak konsisten serta peneliti juga 
dapat menjelaskan pernyataan yang kurang 
dimengerti oleh responden. Serta diharapkan 
dapat membatasi rentang usia perkawinan pada 
saat menentukan populasi untuk dapat membuat 
lebih jelas konflik-konflik yang terjadi pada masa 
usia perkawinan yang ditentukan. Penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat membuat secara 
acak aitem pada skala gaya manajemen konflik 
agar terhindar dari jawaban responden yang 
arbitrer.

Saran untuk wanita dewasa awal yang 
menikah adalah saat menghadapi konflik dalam 
rumah tangga hendaknya dihadapi dengan 
melakukan manajemen konflik yang tepat 
dan efisien. Penulis juga menyarankan agar 
wanita dewasa awal yang menikah hendaknya 
menggunakan gaya manajemen konflik yang 
memiliki hubungan searah dengan kecerdasan 
emosional saat menghadapi konflik dalam 
perkawinan, yaitu gaya kompromi dan kolaborasi 
dan hendaknya wanita dewasa awal juga 
mengurangi kecenderungan untuk melakukan 
gaya manajemen konflik yang memiliki hubungan 
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terbalik dengan kecerdasan emosional, yaitu gaya 
menghindar dan gaya kompetisi. Hendaknya 
wanita dewasa awal yang menikah meningkatkan 
kemampuan-kemampuan yang ada pada aspek 
kecerdasan emosional demi menghindari 
terjadinya penggunakan manajemen konflik yang 

kurang efisien. Penggunaan manajemen konflik 
yang tepat sangat besar manfaatnya yaitu demi 
menghindari adanya kekerasan dalam rumah 
tangga, masalah yang tak kunjung terselesaikan, 
hingga munculnya perceraian dalam rumah 
tangga.
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